


ABSTRAK
Dwi Muhammad Subaktian. ANALISIS PERBEDAAN PERLAKUANATAS PENDAPATAN DAN BEBAN MENURUT AKUNTANSI DAN UNDANG UNDANG PERPAJAKAN DALAM PENETAPAN PAJAK TERHUTANG

Penelitian ini dilakukan pada PT. TBPI.Dalam penulisan skripsi ini tujuan yang ingin dicapai antara lain: Untuk mengetahui apa penyebab adanya perbedaan perlakuan pendapatan dan beban menurut akuntansi dan perpajakan dalam penetapan  pajak  terhutang,  untuk  mengetahui  berapa  selisih  besarnya  pph terhutang sebelum dan setelah adanya koreksi fiskal.Sifat penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang berkenaan dengan pernyataan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih. Untuk jenis dapat data sekunder yang diklasifikasi menjadi dua bagian yaitu data internal sekunder dan data eksternal sekunder. Data internal yang digunakan adalah data yang tersedia di PT. TBPI yang meliputi profil perusahaan, strutkur organisai, laporan laba rugi Audit tahun 2014. Data eksternal meliputi buku-buku akuntansi dan literatur perpajakan seusai dengan judul penelitian, Undang-undang perpajakan, serta data-data lain yang berhubungan dengan peraturan pajak.Diketahui terjadi perbedaan laba kena pajak yang disebabkan adanya koreksi fiskal yang dilakukan PT. TBPIatas Pendapatan-pendapatan dan Beban- beban yang tidak diakui dalam peraturan perpajakan. Penulis berkesimpulan darihasil penelitian diatas diketahui bahwa PT. TBPI memperhitungkan koreksi fiskal namun penulis menemukan terdapat biaya yang harus dikoreksi fiskal positif dari laporan laba rugi yang dibuat PT. TBPI Indonesia. Dimana Laba Bersih menurut PT.  TBPIsebesar  Rp.  83.717.310.000  dengan  PPh  Terhutangnya  sebesar  Rp.20.929.327.500, sedangkan setelah penulis lakukan penelitian diketahui bahwa ada koreksi fiskal positif dan koreksi negatip sebesar Rp. 19.898.589.986 yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto yang menyebabkan Laba Bersih menurut penulis sebesar Rp. 103.615.900.000 dengan Pph terhutang sebesar Rp.25.903.975.000.
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